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KASUS Covid 19, terus mengalami

kenaikan yang signifikan. Data nasional

kasus positif per-10 Januari sudah di

angka 828.028.   Jumlah yang diprediksi

akan terus mengalami peningkatan

seiringan dengan  tidak disiplinnya pu-

blik  dalam protokol kesehatan . 

Dibukanya  akses pusat  ekonomi di-

masa pandemik ini  justru akan menga-

burkan makna dari pandemi itu sendiri.

Pandemi adalah terjadinya wabah pe-

nyakit yang menyerang banyak orang

secara serempak di berbagai negara da-

lam skala global. Semestinya dalam

situasi pandemi tersebut   perlu  di-

lakukan pencegahan  serta  meminimal-

isir dan atau menghentikan mobilitas

manusia. Agar wabah tidak semakin

menyebar,  mengingat juga  positive rate

di negara kita telah  mencapai 15,3%. 

Komunikasi Krisis

Direktur WHO Tedros Adhanom

Ghebreyesus, mengatakan bahwa Covid-

19 tidak lagi  sekadar krisis kesehatan

publik, melainkan krisis yang menyen-

tuh seluruh aspek kemanusiaan. Karena

itu tiap individu harus ikut menghen-

tikan penyebaran virus.  Perlu dibangun

komunikasi krisis  di era pandemik

berkordinasi dengan istansi terkait guna

menghentikan penyebaran virus

mematikan tersebut.

Dalam  komunikasi krisis, menurut

Comb (2007), perlu dilakukan identi-

fikasi terhadap ancaman dari adanya

krisis tersebut guna menjaga reputasi

dari organisasi (pemerintah). Artinya,

dibutuhkan  strategi komunikasi yang

efektif untuk menghindari ancaman

tersebut. Ambil contoh, belum lama ini di

jagat maya  viral  seorang wanita warga

Gombong Jawa Tengah bernama

Sulistyowati (33) yang menulis surat

kepada Gubernur Ganjar Pranowo. Isi

surat antara lain  ia dan keluarga

merasa dikucilkan tetangga   karena

ayah beliau  yang  meninggal dunia   di-

duga   terpapar Covid-19. Seolah-olah

Covid-19  merupakan aib yang harus di-

hindari. Akibat peristiwa tersebut telah

terjadi krisis yang terkait  hubungan de-

ngan para tetangga.

Gayung bersambut. Ganjar Pranowo

memberikan respons cepat dengan   me-

merintahkan   aparat kecamatan dan de-

sa  setempat untuk membuat  selebaran

berstempel bahwa setelah dites semua

anggota keluarga  Sulis hasilnya negatif.

Sulis pun merasa lega.  Ia dan keluar-

ganya  kembali  pulih, tidak  dikucilkan

lagi oleh tetangga.

Apa  yang dilakukan  Ganjar Pranowo

tersebut  merupakan  bentuk strategi ko-

munikasi mengatasi   krisis tersebut.

Akibat dari tindakan  Gubernur Jateng

yang cepat  itu maka   reputasi  pemerin-

tah daerah  pun  akan terjaga dengan

baik.

Sudah Baik

Pemerintah sebenarnya

telah banyak  melakukan ko-

munikasi krisis Covid-19 de-

ngan baik. Mulai kontinyu

menyebarkan informasi agar

masyarakat disipin dalam

menjalankan protokol kese-

hatan, penyampaian infor-

masi perkembangan Covid-

19 setiap saat melalui media,

informasi tentang layanan

rapid tes, tes PCR/swab hing-

ga sosialisasi aplikasi pelin-

dung diri. Jika ada warga ter-

papar positif  Covid-19 ma-

syarakat diminta segera  me-

lapor ke petugas kesehatan

atau apparat pemerintah

setempat.  

Di sisi lain , sebagai suatu

strategi  pemerintah-pun  gencar meng-

kampanyekan  pemberian vaksin bagi

masyarakat untuk rentang usia  18 — 59

tahun. Vaksin akan mampu mem-

berikan harapan baru sekaligus  memu-

lihkan  berkurangnya  rasa takut, cemas

dan perasaan  tidak menentu depresi,

dan sebagainya pada masyarakat.

Hanya saja dalam proses  kampanye

vaksin  pemerintah harus berhati-hati

kemungkinan terjadinya  ancaman dis-

fungsional informasi.  Pemerintah harus

mewaspadai dan mengatasi  bentuk ben-

tuk kekacauan informasi yang bersum-

ber dari media social. Seperti  disinfor-

masi (informasi yang membingungkan),

misinformasi (informasi yang salah, tapi

karena penyebaran luas, orang men-

ganggapnya benar) dan malinformasi (isi

informasi benar tetapi dimanfaatkan pi-

hak tertentu untuk tujuan  menghasut

dan menyebar kebencian). ❑

*) Drs Tommy Suprapto MS,

Pengamat Media dan Komunikasi,

Dosen Luar Biasa STMM -MMTC

Yogyakarta.

Komunikasi Krisis Covid-19
Tommy Suprapto

Lokasi kotak hitam jatuhnya pesawat Sriwija-

ya ditemukan.

-- Diharapkan akan menjawab penyebab

kecelakaan.

***

PTKM di DIY berbasis modal sosial masyara-

kat.

-- Menyadarkan masyarakat butuh proses.

***

Destinasi dan jasa pariwisata tetap beroperasi

skala terbatas.

-- Yang penting pengawasan tak boleh

lengah.

Pemanfaatan YouTube dalam Pembelajaran 
PEMBELAJARAN semester dua

sudah dimulai kembali dan masih

menggunakan sistem Pembelajaran

Jarak Jauh (PJJ) atau yang dikenal

dengan istilah lain Belajar Dari

Rumah (BDR). PJJ merupakan kebi-

jakan yang dikeluarkan oleh Kemen-

terian Pendidikan dan Kebudayaan

(Kemendikbud) selama darurat ben-

cana Covid-19. Kebijakan ini dilaku-

kan karena masih tingginya penye-

baran virus Korona. Hal ini menye-

babkan anak kehilangan kesempatan

bermain dan belajar di sekolah. 

Meski demikian, hak anak untuk

mendapatkan pendidikan tetap harus

dipenuhi. Pihak sekolah dan guru

perlu berinovasi dan berkreasi, se-

hingga pembelajaran tidak mem-

bosankan serta sesuai dengan kebu-

tuhan siswa di setiap daerah yang

berbeda-beda. 

Selama masa darurat bencana

Covid-19 teknologi berperan penting

dalam proses pembelajaran, khusus-

nya penggunaan HP. Banyak aplikasi

ataupun media sosial yang dapat di-

manfaatkan untuk pembelajaran

jarak jauh dengan siswa. Salah satu-

nya adalah YouTube. Hampir setiap

anak hingga orang dewasa mengak-

ses situs YouTube setiap harinya. Hal

ini dapat dimanfaatkan dalam pem-

belajaran selama pandemi ini. 

YouTube merupakan situs yang

memungkinkan pengguna mengung-

gah, menonton, dan berbagi video.

Situs ini dapat dimanfaatkan oleh gu-

ru dalam pembelajaran agar siswa ti-

dak kehilangan kreativitas belajar

meskipun dilakukan dari rumah. 

Sebagai contoh siswa membuat

karya seperti membaca puisi, ber-

nyanyi, bercerita kegiatan liburan

atau kegiatan belajar yang telah di-

lakukan selama di rumah. 

Selain itu, siswa bisa membuat

suatu karya yang terkait dengan ma-

teri pembelajaran sesuai dengan

kompetensi yang harus dicapainya.

Misalnya saja praktik membuat pola

tari, membuat rangkaian listrik, mem-

buat sebuah cerita tentang tokoh,

ataupun praktik melakukan perkem-

bangbiakan vegetatif buatan seperti

mencangkok atau menyetek.  

Praktik pembelajaran yang di-

lakukan tersebut dapat didokumen-

tasikan dalam bentuk video. Siswa

mengupload video ke YouTube dan

alamat YouTube diberikan kepada

guru. Bagi guru video kreativitas

siswa dapat digunakan sebagai ben-

tuk penilaian keterampilan atau KI4. 

Selain itu juga dapat menghemat

simpanan apilkasi HP, karena guru

dapat menilai hasil karya siswa

melalui alamat atau link YouTube

yang dikirim oleh siswa.

*) Nuratik Istiqomah MPd, 

SD Negeri Ngawen II,

Gunungkidul.  

Distorsi  Demokrasi, Sebuah Ironi
DEMOKRASI sering terasa indah

hanya dalam narasi dan retorika poli-

tik. Namun dalam realitas, demokrasi

sering sumbang bahkan destruktif.

Kasus pendudukan gedung parlemen

Amerika Serikat oleh pendukung presi-

den Trump (6/1) setelah Trump dinyata-

kan kalah dalam pilpres,  Kejadian itu

disebut-sebut merupakan peristiwa ter-

buruk dalam 270 tahun terakhir se-

jarah demokrasi AS. 

Dibanding  kekuasaan berbasis kera-

jaan dan agama, demokrasi dianggap

sistem paling baik, dalam arti men-

jawab kepentingan rakyat. Sistem

kerajaan (monarki) kurang disukai

publik (terutama kelas mengah)

karena feodalisme dan praktik priv-

ilege (hak-hak istimewa). Akibat-

nya, rakyat mengalami marjinal-

isasi, miskin dan terbelakang.

Adapun kekuasaan berbasis agama

(teokrasi) dianggap monololitik,

absolut dan berpotensi jadi tirani.

Hal ini tidak lepas dari praktik

hegemoni tafsir tunggal  mayoritas

atas kebenaran.

Demokrasi juga sering dianggap

lebih baik dari komunisme.

Komunisme mendasarkan segala

kepemilikan bersama atas alat pro-

duksi dan seluruh aset negara demi

memakmurkan negara dan bangsa.

Diciptakan masyarakat tanpa kelas

sosial, kecuali kelas proletar. Melalui

kendali elite biro, partai komunis

memegang kekuasan secara total. Co-

rak kekuasaannya pun disebut totaliter.

Tak ada ruang kebebasan bagi individu

dan publik. Bepikir bebas dianggap

dosa dan harus siap dihukum. Komu-

nisme tidak pernah peduli pada hak

asasi manusia (HAM).

Hegemoni

Demokrasi yang mulai berdengung

sejak abad 5 SM di Yunani,  lahir dari

kreativitas kaum cendekiawan dan ke-

las menengah ekonomi di Eropa.

Mereka gelisah atas hegemoni monarki

dan teokrasi yang kurang  distributif

dalam kekuasaan. Baik dalam konteks

penyelenggaraan negara maupun hak-

hak warga secara sosial, politik, ekono-

mi dan budaya. Mereka kemudian me-

nemukan demokrasi (kekuasaan yang

berasal dari rakyat, dijalankan oleh rak-

yat dan untuk rakyat).

Dalam demokrasi hak asasi manusia

sangat dihormati. Kebebasan dan kera-

gaman dijunjung tinggi. Hak berpenda-

pat dan berserikat dijamin penuh.

Kesetaraan dalam peran sosial, politik,

budaya dan ekonomi menjadi orientasi

nilai ideal. Begitu juga  ketaatan publik

pada hukum. Hukum jadi pengawal

tegaknya demokrasi. Prinsip kebebasan

individual dalam demokrasi pun telah

mendorong dan menggelorakan praktik

ekonomi berideologi kapitalisme. Kelas

menengah mengendalikan dinamika

ekonomi masyarakat. Demokrasi dan

kapitalisme menjelma jadi teman se-

iring dan sejalan. Peran negara diping-

girkan oleh dominasi pasar bebas.

Janji-janji kapitalisme atas keajaiban

pasar bebas yang mampu menciptakan

kesejahteraan kolektif,  tidak sepenuh-

nya terwujud. Terbukti yang menguasai

pasar adalah kelompok elite ekonomi

yang bersekutu dengan kekuasaan.

Kemiskinan dan jumlah orang miskin

selalu menjadi persoalan serius. 

Politik Transaksional

Adapun di ranah politik,  terjadi poli-

tik  transaksional.  Semuanya terjadi

karena nilai-nilai demokrasi mengalami

distorsi dalam praktik. Faktor penye-

babnya antara lain adalah kuasa uang

dan raibnya cita-cita tentang keadilan

di dalam membangun negara.  Selain

itu  tidak adanya kesetaraan dalam hal

pendidikan, ekonomi, sosial dan budaya

antara kelas menengah dengan rakyat

kecil.  Kekuasaan pun didominasi ke-

las menengah atas. Akhirnya, dalam

praktik yang salah, demokrasi hanya

menjadi kendaraan politik bagi kelas

menengah untuk memperbutkan

kekuasaan. 

Selain itu, terjadi hiprokrisi dalam

hal berdemokrasi. Banyak orang atau

kelompok sosial mengaku menjadi

penganut demokrasi hanya ketika

demokrasi itu memberikan keuntung-

an padanya. Ketika dianggap merugi-

kan, maka nilai-nilai demokrasi pun

ditabrak. Demokrasi, akhirnya hanya

bergantung kelompok berkuasa, bu-

kan ditentukan rakyat.  Distorsi prak-

tik demokrasi oleh kelompok kepen-

tingan  yang tidak punya integritas,

komitmen, kapabilitas dan  miskin ke-

cerdasan/kearifan, telah menjadikan

politik kehilangan pesonanya. Politik

tak lagi menjadi wahana budaya untuk

menyejahterakan masyarakat. Melain-

kan sekadar excavator (bego) untuk

mengeruk keuntungan di hamparan

tanah Ibu Pertiwi.  ❑

*) Indra Tranggono, 

praktisi budaya

Indra TranggonoMencari Penyebab Kecelakaan Pesawat
JATUHNYA pesawat Sriwijaya Air

SJ-182 masih terus diselidiki Komite

Nasional Keselamatan Transportasi

(KNKT). Tim Gabungan juga telah

memastikan lokasi penemuan black

box atau kotak hitam yang diharap-

kan akan mengungkap penyebab ke-

celakaan. Kotak hitam adalah bagian

terpenting di dalam badan pesawat,

yang antara lain berisi data detail pe-

nerbangan. Namun butuh waktu

cukup lama untuk membaca kotak hi-

tam, sehingga hasilnya tak bisa

segera diumumkan.

Tapi, paling tidak, kita butuh infor-

masi awal atau sementara penyebab

kecelakaan pesawat. Seperti yang

saat ini diupayakan KNKT, yakni

mengumpulkan data rekaman per-

cakapan antara pilot dengan petugas

pengatur lalu lintas penerbangan se-

belum pesawat mengalami kece-

lakaan. Data ini sangat penting untuk

mengetahui apa yang dikeluhkan pi-

lot saat menerbangkan pesawat atau

paling tidak empat menit setelah pe-

sawat lepas landas.

Dalam kecelakaan pesawat, atau

bahkan semua moda transportasi,

akan selalu muncul pertanyaan

apakah ada faktor human error da-

lam peristiwa tersebut. Atau, ada fak-

tor alam yang tidak bisa dihindari se-

hingga kecelakaan terjadi. Tentu ini

bukan untuk mencari-cari kesalahan

atau mencari kambing hitam penye-

bab kecelakaan, melainkan sebagai

bahan evaluasi agar di kemudian hari

tidak terulang atau setidak-tidaknya

bisa diantisipasi.

Persoalan tersebut perlu diangkat

terkait dengan beredarnya informasi

bahwa maskapai penerbangan ko-

mersial ini telah mendapat peringatan

dari regulator penerbangan Amerika

Serikat, Federal Aviation Adminis-

tration (FAA) bahwa tipe pesawat

Sriwijaya Air Boeing 737-500 rawan

mati mesin di udara karena kondisi

tertentu. Peringatan ini ditujukan un-

tuk pesawat yang tidak dioperasikan

selama tujuh hari berturut-turut atau

lebih, karena rawan korosi (karat) di

bagian air valve check. Jika ada ko-

rosi, maka bagian mesin tersebut

harus diganti sebelum pesawat di-

operasikan kembali. Bila tidak digan-

ti, kondisi ini bisa berakibat mesin

mati dan sulit di-restart.

Kita belum tahu sejauh mana pihak

maskapai merespons peringatan

tersebut. Pun kita juga tidak tahu

apakah ada penggantian bagian

mesin yang rawan korosi. Kita hanya

punya keyakinan bahwa secara

prosedural sebelum pesawat mengu-

dara pasti akan dicek segala sesu-

atunya apakah laik terbang atau ti-

dak. Inilah yang menjadi tugas KNKT

untuk menyelidiki kelaikan terbang

pesawat Sriwijaya Air SJ-182 dengan

rute penerbangan Jakarta-Pontianak

ini. Penyelidikan ini sekaligus juga

akan menjawab ada tidaknya unsur

human error dalam peristiwa jatuh-

nya pesawat Sriwijaya Air.

Dalam konferensi pers beberapa

saat setelah pesawat mengalami ke-

celakaan, Dirut Sriwijaya Jefferson

Irwin Jauwena menegaskan pesa-

watnya dalam kondisi baik. Laporan

dari maintenance, kata Jefferson, ju-

ga menyebut tidak ada masalah de-

ngan mesin pesawat, semua lancar.

Apalagi pesawat ini sebelumnya juga

telah terbang ke Pontianak PP,

Pangkal Pinang,  tanpa masalah.

Kita bisa memahami pernyataan

Dirut Sriwijaya yang menerima lapor-

an dari staf atau anak buahnya. Na-

mun, karena telah terjadi kecelakaan,

sepenuhnya kewenangan ada pada

KNKT untuk melakukan investigasi

penyebab terjadinya kecelakaan.

Kita tak perlu berspekulasi tentang

penyebab jatuhnya pesawat Sriwija-

ya Air SJ-182, serahkan penanganan

sepenuhnya pada KNKT.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengirim-

kan artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.

Selanjutnya redaksi hanya menerima

tulisan lewat email : opinikr@gmail.com de-

ngan panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu yang

ditulis serta jangan lupa menampilkan foto-

copy identitas. Terimakasih. 
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